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ABSTRACT

Understanding students' concepts of physics are still relatively low because learning is not yet fully
accompanied by practical activities, there are no guidelines in the implementation of practicum and the learning
model used by teachers is less able to invite and guide students in finding and solving physics problems. To
overcome these problems, researchers applied virtual laboratory worksheets through a guided inquiry learning
model. The purpose of this study was to determine the effect of the application of virtual laboratory worksheets
through guided inquiry learning models towards the achievement of competency in class X of High School in
Pertiwi 1 Padang. This type of research is pre-experimental design with the research design of One Group
Pretest-Posttest Design. The population in the study was all X MIA (Mathematics and Science) classes at Pertiwi
1 High School in Padang academic year 2018/2019. The sample in the X MIA 3 class study was selected using a
purposive sampling technique. The assessment instruments used included attitude competencies with observation
sheets, knowledge competencies through written tests and skills competencies with performance sheets. Analysis
of the data used is regression and correlation tests for knowledge and skills competencies and descriptive for
attitude competencies. The results of this study indicate that for attitudinal competence the average student
experiences an increase every week. Knowledge competency has increased after being given treatment with a
percentage of its influence of 63.77%. While the skills competency percentage effect is 22.18%. So that it can be
concluded that there is a significant effect on the application of virtual laboratory worksheets through a guided
inquiry learning model towards the competence of class X students at Pertiwi 1 High School Padang.
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PENDAHULUAN dari penerbit, yaitu LKS dengan konten sederhana,
belum memuat langkah-langkah kegiatan praktikum
dan hanya berisikan soal latihan serta sedikit materi
pembelajaran. Penggunaan LKS ini bertujuan untuk
membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan
memecahkan soal karena pada LKS ini menyajikan
beberapa butir soal. Butir soal pada LKS ini
digunakan oleh guru sebagai bagian dari tugas
mandiri siswa yang dapat dilaksanakan di sekolah
maupun di rumah. Namun penggunaan LKS penerbit
ini belum mampu meningkatkan pencapaian hasil
kompetensi siswa di sekolah.

Upaya dalam proses peningkatan kompetensi
siswa di sekolah juga telah dilakukan oleh
pemerintah  seperti  pengembangan  Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menjadi
kurikulum 2013 sampai terbentuk kurikulum 2013
revisi 2017. Kurikulum merupakan pedoman dalam
perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi dalam
pembelajaran termasuk fisika.

Karakteristik dan tujuan mata pelajaran fisika
menurut kurikulum 2013 terlihat pada Kemendikbud
No. 59 tahun 2014 menyatakan bahwa pembelajaran
fisika mampu membantu meningkatkan kemampuan
berpikir untuk memecahkan permasalahan yang
ada™. Pembelajaran fisika dilaksanakan secara
ilmiah agar mampu  mengembangkan dan
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Sumber belajar mempunyai peran yang amat
penting dalam proses pembelajaran yang efektif dan
efisien. Hal tersebut dipertegas oleh Association for
Educational Communications and Technology yang
menyatakan bahwa sumber belajar adalah segala
sesuatu yang dapat dimanfaatkan oleh guru dan siswa
untuk kepentingan proses belajar mengajar dengan
tujuan meningkatkan efektivitas dan efisiensi pada
pembelajaran™. Sumber belajar dapat membantu
guru dalam mempersiapakan pembelajaran sehingga
guru mampu menghemat waktu dan tenaga selama
proses pembelajaran berlangsung. Sumber belajar
memiliki hubungan dengan pengadaan bahan ajar.

Bahan ajar adalah salah satu sumber belajar
yang berisikan informasi berupa materi pembelajaran
yang tersusun sistematis dan digunakan dalam proses
pembelajaran oleh guru dan siswa. Sehingga bahan
ajar dapat dijadikan sebagai alat penunjang dalam
terlaksananya pembelajaran. Ketersediaan bahan ajar
diharapakan mampu membuat siswa lebih memahami
materi pelajaran yang sedang mereka pelajari. Salah
satu jenis bahan ajar yang sering digunakan di
sekolah adalah Lembar Kerja Siswa (LKS).

Realitas pendidikan di lapangan menunjukkan
bahwa banyak guru yang masih menggunakan LKS
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menumbuhkan  capaian  kemampuan  berpikir,
berkolaborasi dan kreatif serta kemampuan dalam
berkomunikasi yang merupakan kecakapan hidup
yang penting pada abad 21.

Untuk mencapai keterampilan abad 21 yang
sesuai dengan keadaan saat ini maka diperlukan suatu
kondisi untuk mengembangkan nilai karakter utama
PPK (Penguatan Pendidikan Karakter) yaitu religius,
nasionalis, integritas, bekerjasama dan
kemandirian®. Terwujudnya nilai karakter ini
mampu memberikan peluang terbentuknya atau
tumbuhnya keterampilan abad 21. Keterampilan abad
21 sering disebut sebagai keterampilan 4C yang
terdiri dari kecakapan dalam berkolaborasi, berkreasi,
berkomunikasi dan berpikir kritis dalam pemecahan
masalah atau penemuan sebuah solusi inovatif.

Peran pendidikan dalam upaya menghasilkan
generasi yang aktif dan solutif dapat dilaksanakan
olen seorang guru melalui sebuah  model
pembelajaran inkuiri terbimbing. Hal ini sejalan
dengan Tabany yang menyatakan bahwa “inkuiri
diambil dari bahasa asing yaitu inquiry yang berarti
pertanyaan, atau pemeriksaan dan penyelidikan
sebagai proses untuk mencari atau memahami suatu
informasi”. Jadi dalam memecahkan masalah yang
ada melalui inkuiri terbimbing dengan adanya upaya
penyelidikan. Guru terlibat aktif dalam memberikan
arahan dan petunjuk baik melalui prosedur yang
lengkap hingga petanyaan pengarah selama proses
penyelidikan berlangsung®™. Pemberian arah yang
jelas dan sistematis menjadikan model inkuiri
terbimbing sebagai salah satu model yang lebih
cocok dan tepat untuk siswa SMA. Model
pembelajaran inkuiri terbimbing mampu membuat
siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran seperti
pengamatan, pengukuran, pengumpulan data untuk
ditarik kesimpulan tentang konsep atau suatu gejala
pada proses pembelajaran®.

Model inkuiri terbimbing mampu memberikan
kesempatan kepada siswa dalam beraktivitas untuk
mencari dan menemukan secara maksimal. Artinya,
model inkuiri terbimbing menjadikan siswa sebagai
subjek  dalam pembelajaran. Pembelajaran
merupakan kegiatan pemberian kesempatan kepada
siswa untuk mengembangkan potensi yang
dimilikinya melalui proses pendidikan sehingga
terjadi  peningkatan dan perkembangan sikap,
kemampuan pengetahuan, dan keterampilan(’.
Pembelajaran merupakan suatu proses hubungan
interaksi antara siswa dengan lingkungan nya,
sehingga terjadi perubahan perilaku yang lebih
baik!®.. Oleh karena itu dapat ditarik kesimpulan
bahwa pembelajaran dikatakan berhasil jika potensi
yang dimiliki siswa telah menjadi kompetensi, baik
kompetensi sikap, kompetensi pengetahuan maupun
kompetensi keterampilan yang berkembang kearah
yang lebih baik.

Model pembelajaran mampu memberikan
arah dan panduan untuk mendesain kegiatan
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pendidikan  dan lingkungan belajar.  Inkuiri
terbimbing  merupakan  salah  satu  model
pembelajaran  yang mendorong siswa  untuk
mengembangkan  kemampuan  berpikir  secara

sistematis, logis serta mengembangkan kemampuan
intelektual sebagai bagian dari proses revolusi mental
yang dimiliki oleh siswa®. Inkuiri terbimbing
mampu mengembangkan kemampuan berpikir siswa
karena model inkuiri memiliki sintak yang khusus.
Ada lima sintak model inkuiri terbimbing yang dapat
dijadikan sebagai acuan bagi guru, yaitu: identifikasi
masalah, mengajukan rumusan hipotesis,
mengumpulkan data, menganalisis data dan
penarikan kesimpulan.

Penerapan model pembelajaran yaitu inkuiri
terbimbing merupakan alternatif dalam pemecahan
masalah secara kritis dan analitis. Pemilihan solusi
ini didasari oleh karakteristik yang dimiliki siswa dan
pembelajaran fisika yang banyak bereksperimen.
Kegiatan eksperimen sangat penting dalam pelajaran
fisika, upaya ini dilakukan untuk menjelaskan serta
mendeskripsikan suatu fenomena yang terjadi secara
fisika melalui penyelidikan*!l. Salah satu cara untuk
melakukan penyelidikan adalah melalui pelaksanaan
kegiatan laboratorium virtual sebagai alternatif dalam
pelaksanaan praktikum pada proses pembelajaran.

Laboratorium virtual merupakan suatu kondisi
laboratorium dengan menerapkan simulasi dalam
upaya menampilkan proses eksperimen.
Laboratorium virtual dikenal dengan virtual-lab yang
merupakan pengembangan teknologi  komputer
sebagai bentuk objek multimedia interaktif dalam
mensimulasikan ~ percobaan laboratorium  pada
komputer™. Hal senada disampaikan oleh Masril
bahwasanya “laboratorium virtual merupakan salah
satu proses pembelajaran berbasis TIK yang dapat
dijadikan sebagai salah satu solusi alternatif pada
pembelajaran dengan metode praktikum” ¥

Laboratorium virtual memiliki kelebihan yaitu
mampu meningkatkan penguasaan konsep pada
siswa, keterampilan berpikir kreatif dan pemecahan
masalah secara ilmiah, dan mengembangkan
keterampilan ICT serta pengetahuan™. Pemecahan
masalah melalui pelaksanaan laboratorium virtual ini
mampu diperoleh secara efektif karena terlihat dari
manfaat penggunaan laboratorium virtual. Beberapa
manfaat laboratorium virtual seperti: (a) mengurangi
keterbatasan waktu (b) meningkatkan kualitas dan
pemahaman  eksperimen dan  mengkKlarifikasi
keraguan dalam pengukuran di laboratorium; (c])
meningkatkan efektivitas kegiatan pembelajaran ™.
Pelaksanaan laboratorium virtual ini membutuhkan
bahan ajar berupa LKS yang digunakan sebagai
pedoman dan rujukan siswa untuk memahami
langkah pelaksanaan kegiatan praktikum.

LKS merupakan salah satu bentuk bahan ajar
cetak. LKS digunakan sebagai sebuah pedoman
dalam memaksimalkan pemahaman siswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran berupa panduan



eksperimen™!. Panduan eksperimen dapat dijadikan
pedoman untuk membimbing siswa pada pelaksanaan
praktikum secara sistematis dan terarah sehingga
tercapai tujuan pembelajaran dalam peningkatan
pengetahuan dan keterampilan. LKS mampu
membantu siswa dalam memahami materi dan
memberi kesempatan luas untuk mengembangkan
keterampilan proses sehingga terjadi peningkatan
prestasi akademik®. Peningkatan pengetahuan
diperoleh karena LKS mampu dijadikan sebagai
tambahan informasi dan referensi selain buku teks.
Informasi yang diperolen melalui LKS ini dapat
dijadikan sebagai bahan rujukan untuk mecahkan
masalah yang dihadapi oleh siswa. Peningkatan dan
pengembangan pengetahuan serta keterampilan siswa
dapat diperkuat melalui upaya dalam memperhatikan
fungsi LKS. Kondisi ini sejalan dengan pernyataan
Prastowo yang menyatakan bahwa “LKS ini
memiliki fungsi sebagai bahan ajar yang dapat
mempermudah siswa untuk memahami materi yang
disampaikan, memancing siswa terlibat secara aktif
dalam proses pembelajaran, membantu dalam
mengembangkan konsep siswa, melatih siswa dalam
mengembangkan ~ keterampilan  proses 1.
Berdasarkan fungsi LKS tersebut jelaslah bahwa
penggunaan LKS dalam pembelajaran dapat
mengoptimalkan hasil belajar siswa.

Kenyataan yang ditemukan di lapangan belum
menggambarkan adanya pencapaian hasil belajar
siswa yang baik. Hasil observasi yang telah
dilakukan berkaitan dengan motivasi belajar pada
siswa, proses pembelajaran fisika, peran guru dalam
pembelajaran, pelaksanaan kegiatan praktikum,
proses pembelajaran fisika menggunakan LKS dan
pemakaian ICT saat belajar menunjukkan respon
yang kurang baik yaitu hanya mencapai skor 63.9
dari skala 100. Tidak hanya itu perolehan hasil rata-
rata ulangan harian fisika SMA Pertiwi 1 Padang dari
data yang diperoleh melalui Tata Usaha (TU) juga
menunjukkan bahwa pencapaian kompetensi siswa
masih berada dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM).

Dari hasil analisis angket yang telah diberikan
terlinat bahwa rata-rata persentase yang diperoleh
belum maksimal. Seperti kurang optimalnya proses
pembelajaran fisika dalam keterlibatan siswa secara
aktif didalam kelas, guru bersama siswa juga belum
melibatkan ICT dalam proses pembelajaran padahal
saat ini sudah memasuki abad 21 yang sangat dekat
dengan teknologi. Hal ini merupakan salah satu yang
mempengaruhi persentase motivasi belajar pada
siswa tergolong rendah. Tidak hanya itu kurangnya
kegiatan praktikum dan tidak adanya LKS sebagai
panduan dalam proses pembelajaran membuat siswa
kesulitan dalam memahami langkah dan prosedur
kerja saat kegiatan praktikum.

Peran guru sangat penting dalam merancang
proses pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik
siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran sehingga
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nantinya dapat meningkatkan kompetensi siswa.
Salah satu solusi untuk meningkatkan peran guru
dalam upaya meningkatkan kompetensi siswa yaitu
dengan memanfaatkan ICT sehingga tetap melakukan
proses kegiatan praktikum di sekolah. Salah satu
penghambat pelaksanaan praktikum di sekolah yaitu
keterbatasan alat-alat laboratorium. Hal tersebut
dibuktikan dengan sedikitnya jumlah alat-alat
laboratorium yang layak digunakan karena sudah
tidak berfungsi dan dalam Kkondisi rusak berat.
Meskipun demikian, kegiatan praktikum tetap wajib
untuk dilaksanakan sesuai dengan tuntutan KD.4 dan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Kegiatan
praktikum dilaksanakan untuk memudahkan siswa
memahami dan menganalisis materi pembelajaran
fisika sehingga diharapkan terjadi peningkatan
kompetensi dari hasil belajar siswal*®!.

Solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi
permasalahan ini yaitu melalui penggunaan media
laboratorium virtual yang dilengkapi dengan LKS
untuk membantu pelaksanaan praktikum nyata yang
sebelumnya terkendala akibat keterbatasan alat di
laboratorium. Berdasarkan hasil penelitian yang di
lakukan oleh Masril dkk bahwa LKS laboratorium
virtual yang digunakan oleh peneliti saat ini sudah
valid dan praktis. Uji validitas laboratorium virtual
termasuk kategori tinggi dengan nilai validasi 85,600
sedangkan praktikalitas bernilai 87,090. Nilai ini
menunjukkan bahwa LKS untuk laboratorium virtual
berbantuan e-learning layak dan tepat jika digunakan
dalam pembelajarant™.

Penggunaan laboratorium virtual disini bukan
sebagai pengganti praktikum namun sebagai
alternatif dalam menyikapi keterbatasan alat-alat
laboratorium.  Adanya  laboratorium  virtual
diharapkan siswa mampu belajar secara mandiri.
Adapun bahasan yang dipilih dalam upaya
mengidentifikasi  pengaruh  penggunaan  LKS
laboratorium virtual pada materi kelas X tentang
gerak parabola dan gerak melingkar. Pilihan materi
tersebut merupakan materi yang cukup sulit untuk di
identifikasi dan dianalisis secara nyata serta memiliki
cakupan materi yang luas dan abstrak. Agar mampu
memahami materi tersebut dibutuhkan sebuah model
pembelajaran yang dapat membimbing siswa dengan
baik dan terarah, sehingga aktivitas siswa dalam
upaya memahami dan menganalisis materi dapat
meningkat dengan baik. Salah satu model
pembelajaran yang tepat untuk digunakan dalam
proses pembelajaran fisika oleh SMA Pertiwi 1
Padang adalah inkuiri terbimbing, hal ini
dikarenakan karakteristik siswa SMA Pertiwi 1 kelas
X yang memiliki kemampuan daya nalar cukup
rendah dan daya tangkap yang lemah. Kondisi ini
dilihat dari hasil belajar siswa untuk pelajaran fisika
yang diperoleh masih berada pada kategori rendah.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh penerapan LKS laboratorium
virtual melalui model pembelajaran inkuiri



terbimbing terhadap pencapaian kompetensi siswa
kelas X SMA Pertiwi 1 Padang.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan vyaitu pre-
experimental design. Hasil penelitian jenis ini tidak
murni dari pengaruh variabel independen tapi masih
adanya pengaruh dari variabel luar™. Jadi dalam
hasil penelitian yang dilakukan terdapat variabel luar
yang mempengaruhi hasil perolehan dari penelitian.
Pada penelitian ini tidak memerlukan persyaratan
tertentu dalam pelaksanaanya, seperti adanya
langkah-langkah  penentuan subjek, penetapan
homogenitas varian, dan persyaratan lainnya'?”.

Rancangan penelitian yang digunakan yaitu
one group pretest-posttest design. Penelitian ini di
rancang menggunakan satu kelompok sampel tanpa
kelompok kontrol™™¥, Diawali dengan pengukuran
kondisi awal siswa menggunakan pretest kemudian
kelompok dikenakan perlakuan selama waktu
tertentu  dan melakukan pengukuran kembali
menggunakan posttest untuk melihat pengaruh dari
perlakuan yang diberikan. Perlakuan tersebut yaitu
penggunaan LKS laboratorium virtual yang
dilaksanakan melalui model inkuiri terbimbing.

Populasi dari penelitian ini adalah semua
siswa kelas X SMA Pertiwi 1 Padang tahun
2018/2019. Rancangan desain penelitian  ini
memungkinkan untuk mengambil sampel secara acak
dan tidak perlu adanya penetapan homogenitas
varian, oleh sebab itu peneliti menggunakan teknik
purposive sampling. Penentuan sampel dengan teknik
ini didasari pada kriteria dan tujuan tertentu yaitu
satu kelas sampel yang diambil berdasarkan
kebutuhan peneliti untuk mengetahui pengaruh dari
perlakuan yang telah diberikan oleh peneliti dalam
waktu tertentu!?). Pengambilan sampel penelitian ini
didasari oleh pertimbangan dari peneliti sehingga
yang menjadi kelas eksperimen adalah X MIA 3.

Pada penelitian ini variabel bebasnya adalah
LKS laboratorium virtual. Variabel terikat dalam
penelitian ini adalah pencapaian kompetensi fisika
siswa kelas X SMA Pertiwi 1 Padang. Untuk dapat
melakukan pengujian secara statistik, maka data yang
diperoleh harus mampu diterjemahkan dalam bentuk
angka oleh karena itu diperlukan sebuah instrumen
yang memiliki skala angka dan nilai untuk
pengukuran di dalamnya. Instrumen adalah alat yang
digunakan untuk mengumpulkan data secara
sistematis sesuai dengan aturan yang telah
ditetapkan. Instrumen ini digunakan untuk mengukur
capaian kompetensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilant®),

Instrumen yang digunakan untuk menilai
kompetensi sikap adalah lembar observasi. Penilaian
pada kompetensi sikap siswa dilakukan selama
proses pembelajaran berlangsung untuk enam
pertemuan. Adapun menurut Kemendikbud 2017
butir—butir sikap yang diamati dirujuk dari Penguatan
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Pendidikan Karakter (PPK) sebagai nilai karakter
utama bangsa yang terdiri dari disiplin, integritas,
bekerjasama dan kemandirian??.

Instrumen yang digunakan pada kompetensi
pengetahuan dalam penelitian ini adalah tes tertulis
dengan lembar soal pilihan ganda yang dilaksanakan
diawal penelitian sebagai pretest dan diakhir sebagai
posttest serta nilai LKS diakhir pertemuan. Agar
instrumen mampu menjadi alat ukur yang baik, maka
instrumen harus memiliki validitas dan reabilitas
yang baik. Validitas yang digunakan pada penelitian
ini yaitu validitas isi yang telah dikonsultasikan
melalui kisi-kisi soal bersama dosen sebagai ahli.
Kemudian melaksanakan tes uji coba soal di SMAN
3 Pariaman, menganalisis reabilitas, indeks
kesukaran dan daya beda soal. Dari hasil analisis
tersebut maka peneliti memperoleh 30 butir soal yang
layak untuk dijadikan sebagai pretest-posttest dan
menggunakan soal tersebut di kelas penelitian.
Instrumen yang digunakan untuk menilai kompetensi
keterampilan siswa yaitu lembar unjuk kerja sesuai
permendikbud 2017 vyang disesuaikan dengan
prosedur laboratorium virtual.

Analisis data dilakukan untuk membuktikan
hipotesis dan memperoleh kesimpulan berdasarkan
tujuan penelitian dari seluruh aspek yang diteliti.
Teknik analisis data yang digunakan pada
kompetensi sikap dideskripsikan dalam bentuk
grafik. Sedangkan analisis data untuk kompetensi
pengetahuan dan keterampilan melalui uji regresi
linear sederhana dan uji korelasi. Sebelum
melakukan kedua uji tersebut maka dilakukan uji
normalitas untuk melihat apakah data terdistribusi
normal atau tidak serta melakukan t-test atau uji
perbedaaan untuk melihat apakah terdapat perbedaan
antara sebelum dengan sesudah diberikan perlakuan.
Sedangkan untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh penggunaan LKS laboratorium virtual
terhadap kompetensi pengetahuan siswa, maka
dilakukan uji regresi linear sederhana dan uji
korelasi.

Uji yang dilakukan dalam upaya pembuktian
hipotesis yaitu melalui uji regresi linear sederhana
adalah seperti persamaan (1).

Persamaan uji regresi linear sederhana™:

Y =a+bX 1)

Keterangan dari persamaan ini yaitu: Y merupakan
nilai rata-rata kompetensi yang diperoleh siswa,
variabel a merupakan harga atau nilai Y ketika harga
X=0, variabel b merupakan koefisien regresi dan X
merupakan nilai rata-rata LKS laboratorium virtual.
Setelah melakukan uji regresi linear sederhana maka
langkah selanjutnya yaitu melakukan analisis korelasi
untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara
LKS laboratorium virtual dengan hasil pencapaian
kompetensi siswa menggunkan persamaan (2).

Persamaan uji korelasi™:



n XX Yi)-CX) XYi)
Joe-exn?) o zvi-gvih

Keterangan dari persamaan ini yaitu: r merupakan
koefisien korelasi, variabel n merupakan jumlah
sampel, X; merupakan variabel bebas yaitu nilai LKS
dan Y; merupakan variabel terikat yaitu nilai
kompetensi yang diperoleh siswa. Setelah diperoleh
nilai r maka dilakukan pencarian nilai Koefisien
Determinasi (KD) untuk mengetahui seberapa besar
hubungan antara LKS laboratorium virtual dengan
kompetensi siswa dengan persamaan (3)

Persamaan Koefisien Determinasi (KD) **!:
KD = r?x100% ®)

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Penelitian

Data yang diperoleh dalam penelitian yang
telah dilakukan adalah data nilai LKS laboratorium
virtual. Data kompetensi siswa kelas X pada ketiga
aspek. Data tersebut adalah data kompetensi sikap,
data kompetensi pengetahuan dan data kompetensi
keterampilan.

Data kompetensi sikap didapatkan selama
kegiatan pembelajaran berlangsung. Deskripsi data
nilai kompetensi sikap ditunjukkan oleh skor total
yang diperoleh siswa selama enam kali pertemuan,
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Hasil Penilaian Sikap Siswa

@)

Pertemuan Aspek Sikap

Ke -

NA
Disiplin  Integritas Kemandirian Bekerjasama

68
74

67.5
74,75
76.75
79.25
82,25

83,5
74.96

Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa pencapaian
kompetensi sikap disiplin pada siswa mengalami
peningkatan setiap minggunya. Akan tetapi, hasil
pencapaian pada minggu keempat mengalami sedikit
penurunan hal ini dikarenakan terdapat dua orang
siswa yang masuk kelas tidak tepat waktu.

Sedangkan pada pencapaian kompetensi sikap
integritas siswa relatif meningkat dari minggu
pertama hingga minggu keenam. Untuk pencapaian
kompetensi sikap aspek kemadirian siswa pada
minggu pertama hingga minggu ketiga mengalami
peningkatan, namun pada minggu keempat hingga
minggu kelima nilai sikap kemandirian siswa konstan
dan minggu keenam terjadi peningkatan kembali.

Sedangkan pada pencapaian kompetensi sikap
bekerjasama siswa mengalami peningkatan dari per
temuan pertama hingga pertemuan keenam. Sehingga
secara  keseluruhan dapat dikatakan bahwa
kompetensi sikap siswa mengalami peningkatan
untuk keempat aspek sikap tersebut.

Setiap siswa memiliki potensi didalam dirinya
termasuk untuk keempat butir sikap ini yaitu disiplin,
integritas, kemandirian dan bekerjasama. Jika siswa

[ NPT T
]
(=]

141

mampu menampilkan butir-butir sikap tersebut maka
potensi yang ada pada dirinya telah menjadi sebuah
kompetensi. Dari data kompetensi sikap yang
dimiliki oleh siswa yang terlihat pada Tabel 1
menunjukkan bahwa siswa telah mengalami
peningkatan terhadap pengembangan kompetensi
sikap yang ada dengan baik. Untuk itu dari hasil

penelitian ini  menunjukkan bahwa dengan
menggunakan LKS laboratorium virtual mampu
mendorong dan  memfasilitasi  siswa  untuk

mengembangkan potensi yang mereka miliki menjadi
sebuah kompetensi sikap yang lebih baik.

Data kompetensi pengetahuan siswa dianalisa
menggunakan uji regresi linear sederhana dan uji
korelasi. Sebelum melakukan uji tersebut, terlebih
dahulu dilakukan analisis apakah pembelajaran
menggunakan LKS laboratorium virtual ini mampu
meningkatkan kompetensi pengetahuan pada siswa.
Pengujian ini dilakukan dengan t-test sampel
berkorelasi antara hasil pretest dan posttest.

T-test sampel berkorelasi merupakan analisis
yang digunakan untuk melihat perbedaan sebelum
dan sesudah diberi perlakuan, yaitu melalui pretest
dan posttest. Hasil t-test dengan sampel berkorelasi
yaitu pretest dan posttest didapatkan seperti Tabel 2
berikut:

Tabel 2. T-test Pretest dan Posttest

Nilai
Terendah
10.0
53.3

Nilai
Tertinggi
60,0
86,7

Berdasarkan data pada Tabel 2 dapat
dikemukan bahwa tying memiliki nilai lebih rendah
dari type. Dari hasil analisis dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran menggunakan LKS laboratorium
virtual mampu memberikan fasilitas kepada siswa
dan membimbing siswa dalam upaya peningkatan
hasil belajar pada kompetensi pengetahuan siswa.

Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji
regresi linear sederhana dan uji korelasi. Pertama
melakukan uji regresi linear sederhana untuk melihat
apakah terdapat pengaruh pada penggunaan LKS
laboratorium virtual terhadap pencapaian kompetensi
pengetahuan siswa. Adapun sebaran koefisien regresi
linear sederhana kompetensi pengetahuan, dapat
dilihat pada Gambar 1.

1000

Penilaian | N X 52 s th | b

24
24

Pretest
Posttest

41,22
70.7

116.47
104,33

12,90
10,21

-12,6 |-2,07

y=0.902x + 2.170

R*=0.637 s
. ges e

8 %

80.0

60.0

Posttest

40.0

20.0

Nilai Rata-rata

0.0

0.0 20.0 40.0 60.0 80.0 100.0

Nilai Rata-rata LKS Laboratorium Virtual

Gambar 1. Grafik Hubungan LKS Laboratorium
Virtual dengan Pencapaian Nilai Rata-
Rata
Posttest



Berdasarkan Gambar 1 tersebut diperoleh diagram
pancar yang dibentuk dari variabel X yaitu nilai rata-
rata LKS laboratorium virtual, dan variabel Y
merupakan nilai posttest sebagai hasil kompetensi
pengetahuan yang diperoleh siswa. Uji regresi linier
sederhana yang diperoleh dapat ditulisakan pada
persamaan (4):

Y =2,170 + 0,902 X 4)

Untuk mengetahui nilai keberartian dan keliniearan
regresi dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Anava untuk Analisis Regresi Kompetensi

Pengetahuan
b JK KT F
‘Varians
Total 24 122344.44 122344.4444
Regresi a 1 119004.1667  119004.1667 Fn=138.72
Regresi(b/a) 1 2130109186  2130.109186 Fi=4.3
Sisa/Residu 22 1210.17 55.00766325 Fn=Ft
r=0,798
Tuna Cocok 8 50.00 6.25 Fn=0,0754
Galat 14 1160.17 82.86018511 Ft=2.7
Fn<Ft

Pada Tabel 3 menunjukan bahwa nilai Fj,ng
yang diperoleh adalah 38,720. Sedangkan nilai F,,,
yaitu 4,300. Syarat uji keberartian ini adalah Fj g >
Fiaper Sehingga kondisi ini menunjukkan bahwa
koefisien arah regresi berarti. Untuk uji linear
diperoleh nilai Fy;pg Yaitu 0,075 dan nilai Fygpe
yaitu 2,700 sehingga terlihat bahwa nilai Fy g <
Fiaper  hal ini menunjukkan bahwa perolehan
regresinya linear.

Untuk uji hubungan dua variabel diperoleh
nilai 7,y Sebesar 0,798 sedangkan nilai 7;qp;
pada taraf nyata 0,050 yaitu 0,404. Dari hasil terlihat
bahwa nilai 7j,;¢ug > Tiaper- Hal ini dapat diartikan
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
penerapan LKS laboratorium virtual terhadap
pencapaian kompetensi pengetahuan siswa.

Untuk mengetahui besar pengaruh penerapan
LKS laboratorium virtual perlu dihitung koefisien
determinasi. Setelah dilakukan perhitungan diperoleh
hasi bahwa kompetensi pengetahuan siswa 63,77%
dipengaruhi oleh LKS laboratorium virtual dan
36,23% dipengaruhi oleh faktor lain.

Hasil penelitian pada aspek keterampilan di
peroleh dari hasil unjuk kerja yang dilakukan siswa
sebanyak dua kali merupakan variabel Y. Sedangkan
nilai LKS laboratorium virtual merupakan variabel
X. Untuk mengetahui pengaruh LKS laboratorium
virtual terhadap hasil pencapaian kompetensi
keterampilan, juga dilakukan analisis data berupa uji
regresi linear sederhana dan uji korelasi.

Uji regresi linear sederhana dilakukan untuk
menentukan pengaruh penggunaan LKS laboratorium
virtual terhadap hasil kompetensi keterampilan siswa.
Adapun bentuk sebaran koefisien regresi linear
sederhana kompetensi keterampilan, dapat dilihat
pada Gambar 2.
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Gambar 2. Grafik Hubungan LKS Laboratorium

Virtual dengan Nilai rata-rata Unjuk Kerja

Berdasarkan Gambar 2 tersebut diperoleh diagram
pancar yang dibentuk dari nilai X yaitu nilai rata-rata
LKS laboratorium virtual, dan nilai Y merupakan
nilai unjuk kerja siswa. uji regresi liniear sederhana
yang diperoleh dapat ditulisakan pada persamaan (5)

Y =80,049+0,137X (5)
Untuk mengetahui nilai keberartian dan kelinieran
regresi dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Anava untuk Analisis Regresi Kompetensi
Keterampilan

Sumber

S dk Jk KT F
Varians
Total 24 196328.6952 196328.6952
FRegresia 1 196108.7385 196108.7385 Fyp= 620788
Fegresi (b/a) 1 4805281606 4895281606 Fi=4.3
Fn>F:
Siza/Residu 22 171.0039419 7.772006451
r=0471
Tuna Cocok 8 7235455247 9044319059 Fn=1,28334
Fi=27
Galat 14 0864038045 704638406 Fu<F:

Pada Tabel 4 menunjukan bahwa nilai Fy g
yang diperoleh adalah 6,297. Sedangkan nilai Fp,;
yaitu 4,300. Syarat uji keberartian ini adalah Fj;zyg
> Fyaper - Hasil perhitungan diperoleh bahwa Fy g
> F.aper Sehingga dengan demikian koefisien arah
regresi berarti. Untuk uji linear diperoleh nilai
Fhitung Yaitu 1,284 dan nilai Fype yaitu 2,700. Dari
hasil tersebut terlihat bahwa nilai F, < F; dan artinya
regresinya linear.

Untuk uji hubungan dua variabel diperoleh
adalah 0,470 sedangkan nilai rygne pada taraf nyata
0,050 yaitu 0,404. Hasil terlihat bahwa nilai rhiyng >
ranel Se€hingga dengan demikian, dapat diartikan

bahwa terdapat hubungan penerapan LKS
laboratorium  virtual melalui  model inkuiri
terbimbing  terhadap  pencapaian  kompetensi

keterampilan siswa.

Untuk mengetahui besar pengaruh penerapan
LKS laboratorium virtual perlu dihitung Kkoefisien
determinasi. Setelah dilakukan perhitungan statistik,
nilai koefisien determinasi yang diperoleh adalah
22,18%. Artinya, kompetensi keterampilan yang
diperoleh siswa 22,18% dipengaruhi oleh LKS
laboratorium dan 77,82% dipengaruhi oleh faktor
lain.

2. Pembahasan

Setiap siswa memiliki potensi didalam dirinya
termasuk aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan.



Jika siswa mampu menampilkan Kketiga aspek
tersebut maka potensi yang ada telah menjadi
kompetensi. Dari data hasil perolehan aspek sikap,
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh
siswa kelas X SMA Pertiwi 1 Padang menunjukkan
bahwa rata-rata siswa mengalami peningkatan dalam
mengembangkan ke tiga kompetensi tersebut. Tiga
aspek kompetensi ini sudah dimiliki oleh siswa,
namun jika suasana belajar di sekolah belum mampu
memfasilitasi siswa dalam menampilkan maupun
mengembangkannya maka potensi ini tidak akan
menjadi sebuah kompetensi. Sehingga kondisi ini
perlu diperhatikan oleh seorang guru.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa guru
berhasil menjalankan tugasnya sebagai fasilitator
dalam pengadaan LKS laboratorium virtual sebagai
panduan dan pedoman untuk menjalakan praktikum
virtual sehingga mampu mendorong siswa dalam
upaya menampilkan dan mengembangkan potensi
yang mereka miliki menjadi sebuah kompetensi yang
lebih baik. Hal ini sejalan dengan Permendikbud No.
23 tahun 2016 yang menyatakan bahwa “penilaian
sikap merupakan bagian dari pembinaan dan
penanaman sikap sehingga mampu ditampilkan
dalam bentuk kompetensi yang menjadi tugas dari
setiap guru”[3].

Ditinjau dari kompetensi pengetahuan jika
dibandingkan antara sebelum dan sesudah diberikan
treatment atau perlakuan, hasil rata-rata belajar siswa
mengalami peningkatan. Kondisi ini sejalan dengan
aktivitas belajar siswa selama proses pembelajaran di
kelas dimana pada pertemuan pertama siswa sering
dan banyak bertanya dalam  menyelesaikan
pertanyaan namun untuk pertemuan berikutnya siswa
sudah mampu menyelesaikan masalah dengan baik
didalam kelompok, artinya siswa mengalami
peningkatan dalam menganalisa permasalahan yang
diberikan selama kegiatan proses pembelajaran
berlangsung.

Siswa yang giat dan sungguh-sungguh dalam
menyelesaikan masalah melalui bimbingan dan
arahan dari guru dalam proses pembelajaran
memperoleh nilai posttest yang baik. Hal ini
dikarenakan model pembelajaran inkuiri terbimbing
dirancang agar siswa mampu memiliki motivasi dan
menemukan sendiri jawaban sebuah permasalahan
melalui kegiatan kerja dalam kelompok yang
dibimbing langsung oleh guru selama kegiatan
peroses pembelajaran berlangsung®®®. Hal ini sejalan
dengan pernyataan Suparno bahwa  “inkuiri
terbimbing adalah model pembelajaran yang banyak
membutuhkan ~ peran  guru  dalam  proses
penyelidikan™t®.

Peran guru mampu memberikan peningkatan
kompetensi pengetahuan siswa maka peneliti juga
membuktikan seberapa besar pengaruh yang
diberikan pada penggunaan LKS laboratorium virtual
terhadap pencapian kompetensi pengetahuan siswa
yaitu melalui uji regresi linear sederhana dan uji
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korelasi. Dari uji regresi linear sederhana dan uji
korelasi yang telah dilakukan diperoleh bahwa
penggunaan LKS laboratorium virtual melalui model
pembelajaran  inkuiri  terbimbing  memberikan
pengaruh terhadap kompetensi pengetahuan siswa
dan terdapat hubungan antara keduanya. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Purwanto vyaitu “pelaksanaan model inkuiri
terbimbing pada proses pembelajaran di kelas X
SMAN 8 Bengkulu memiliki pengaruh terhadap
kemampuan berfikir logis siswa”*1,

Pada kompetensi keterampilan terlihat bahwa
uji regresi linear sederhana untuk penggunaan LKS
laboratorium virtual memberikan pengaruh dalam
pencapaian kompetensi keterampilan pada siswa.
Hasil dari uji korelasi menunjukan bahwa pencapaian
kompetensi keterampilan siswa dipengaruhi oleh
kegiatan praktikum virtual yang menggunakan LKS
laboratorium virtual sebagai pedoman pelaksanaan
praktikum dan memiliki hubungan diantara
keduanya. Penggunaan LKS mempengaruhi aktivitas
belajar siswa selama proses kegiatan praktikum,
dimana pada pertemuan pertama siswa masih sering
dan banyak bertanya dalam memahami petunjuk dan
prosedural di dalam LKS namun untuk pertemuan
berikutnya siswa sudah mampu memecahkan dan
memahami masalah dengan baik didalam kelompok
secara kreatif, artinya siswa mengalami peningkatan
berpikir dalam meng analisa permasalahan yang
diberikan selama kegiatan praktikum. Kondisi ini
sejalan dengan pernyataan Hermansyah yang
menjelaskan bahwa “pembelajaran menggunakan
kegiatan laboratorium virtual mampu memperbaiki
keterampilan berpikir kreatif dan pemecahan masalah
secara ilmiah™*?,

Pada pemecahan masalah dimateri gerak
parabola pelaksanaan praktikum dilakukan dalam dua
kali pertemuan hal ini terjadi karena keterbatasan
waktu dan alokasi waktu yang kurang efektif, dimana
pelajaran fisika berlangsung saat selesai pelaksaaan
upacara bendera senin pagi untuk dua jam pertama
dan satu jam terakhir setelah jam istirahat. Sehingga
terjadi keterlambatan dalam penyelesaian kegiatan
praktikum. Selain itu, peneliti menemukan beberapa
siswa belum sepenuhnya melakukan praktikum
sesuai dengan petunjuk yang ada di dalam LKS dan
belum cukup serius selama kegiatan praktikum.
Namun demikian, secara umum siswa sudah dapat
melakukan percobaan dan meningkatkan
keterampilan melalui penyelidikannya sendiri.

Berdasarkan penjelasan di atas, perlakuan
yang diberikan berupa penggunaan atau penerapan
LKS laboratorium  virtual  melalui  model
pembelajaran  inkuiri  terbimbing  memberikan
pengaruh dan dari uji korelasi yang didapatkan
terdapat hubungan dalam mempengaruhi pencapaian
kompetensi siswa, baik pada pengetahuan maupun
keterampilan. Melalui LKS ini siswa berhasil
memiliki pengalaman dalam belajar. Kondisi ini



menunjukkan bahwa siswa telah dapat menemukan,
menyelidiki dan menganalisis sendiri  melalui
bimbingan dan arahan dari guru serta selama proses
pembelajaran siswa tidak bosan bahkan menjadi
tertarik dan memiliki motivasi yang tinggi untuk
belajar fisika.

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti
mengalami beberapa kendala dan permasalahan yaitu
observer yang terbatas menyebabkan penilaian sikap
siswa kurang teramati dengan baik. Hal ini terjadi
karena jumlah siswa yang cukup banyak.
Terbatasnya waktu penelitian dan banyaknya libur
nasional juga merupakan kendala yang belum bisa
diatasi oleh peneliti, oleh karena itu peneliti berharap
dapat diperbaiki oleh peneliti selanjutnya.

KESIMPULAN

Setelah melakukan penelitian dan analisis
data, maka diperoleh kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan pada penggunaan LKS
laboratorium virtual melalui model pembelajaran
inkuiri terbimbing terhadap kompetensi siswa kelas
X di SMA Pertiwi 1 Padang. Besar pengaruh dan
keterlibatan kontribusi dari penggunaan LKS
laboratorium virtual yang dilaksanakan melalui
model pembelajaran inkuiri terbimbing pada
pembelajaran fisika di kelas X SMA Pertiwi 1
Padang terhadap pencapian hasil belajar pada
kompetensi sikap sudah meningkat, perolehan
pengaruh signifikan dan hubungan yang kuat pada
pencapaian kompetensi pengetahuan serta tingkat
pengaruh yang rendah pada pencapaian kompetensi
keterampilan .
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